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Abstrak

Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan salah satu masalah kesehatan global dengan prevalensi yang terus
meningkat, terutama di Indonesia. Faktor risiko seperti hipertensi, diabetes, pola makan tidak sehat, serta kurangnya
literasi kesehatan masyarakat menjadi penyebab utama tingginya kasus PGK. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pola hidup sehat sebagai upaya pencegahan
penyakit ginjal. Kegiatan dilakukan di RPTRA Kampung Indah Lestari melalui metode penyuluhan interaktif yang
mencakup presentasi, diskusi, pre-test, dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam tingkat pengetahuan peserta, dari 60% kategori “baik” sebelum kegiatan menjadi 90% setelah kegiatan. Edukasi
mencakup pentingnya konsumsi air putih yang cukup, pengendalian asupan gula dan garam, serta penggunaan obat
secara bijak. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas pendekatan edukatif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pencegahan PGK. Diharapkan kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk
memperluas jangkauan manfaatnya.

Kata kunci: penyakit ginjal kronik; edukasi Kesehatan; pola hidup sehat; pengabdian masyarakat

Abstract

Chronic kidney disease (CKD) remains a significant public health concern in Indonesia, with a rising prevalence
driven by factors such as hypertension, diabetes, unhealthy dietary habits, and low health literacy. This community
service activity aimed to enhance public awareness and knowledge about healthy lifestyles to prevent kidney disease.
The activity was conducted at RPTRA Kampung Indah Lestari through interactive health education, including
presentations, discussions, pre-test, and post-test assessments. The results showed a notable improvement in
participants’ knowledge levels—from 60% categorized as "good" before the intervention to 90% afterward. The
educational material emphasized the importance of adequate water intake, controlling salt and sugar consumption, and
the rational use of medications. The significant improvement in knowledge indicates that educational interventions
are effective in increasing community awareness of CKD prevention. It is expected that similar initiatives will be
carried out continuously to broaden the impact and reach more communities.
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PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan karena insidensinya cenderung
meningkat di Indonesia adalah Penyakit Gagal ginjal. Penyakit ginjal merupakan penyebab
kematian ke-10 di Indonesia yaitu 42.000 per tahun. Sebagian besar penyebab penyakit ginjal
adalah hipertensi, diabetes, dan radang ginjal. Selain itu merokok, obesitas dan memiliki riwayat
penyakit ginjal juga merupakan faktor resiko penyakit ginjal (Kemenkes RI, 2022).

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) adalah kondisi kompleks di mana ginjal tidak dapat berfungsi
dengan baik akibat dari kerusakan struktural atau fungsional yang menyebabkan akumulasi cairan
dan limbah yang berlebihan dalam darah. Penyakit ginjal kronik adalah penyakit melemahkan
yang berdampak signifikan pada individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan.
Meningkatnya prevalensi diabetes, hipertensi, obesitas, dan populasi yang menua, prevalensi PGK
akan terus meningkat. Faktor resiko penyakit ginjal kronis (PGK) terdiri dari faktor yang dapat
diubah seperti diabetes tipe 2, hipertensi, konsumsi obat pereda nyeri, narkoba, psikotropika, dan
zat adiktif, radang ginjal, dan faktor yang tidak dapat dirubah riwayat keluarga, kelahiran
premature, trauma di daerah abdomen, jenis penyakit tertentu (lupus, AIDS, hepatitis C, dan
sebagainya) (Kemenkes RI, 2021).

Perilaku resiko remaja yang menjadi faktor penyebab penyakit ginjal diantaranya pola atau
perilaku makan yang tidak baik. Remaja memiliki perilaku jajanan yang berisiko (Kemenkes RI,
2022b), yaitu jajanan yang tinggi gula, garam dan lemak. Berdasarkan hasil penelitian Puspita &
Adriyanto (2019) menunjukkan bahwa asupan gula 130,6%, 86%, dan 65,7% dari batas konsumsi
GGL dalam sehari. Berdasarkan hasil penelitian Masri, Nasution, & Ahriyasna (2022)
menunjukkan konsumsi gula remaja yang melebihi anjuran (76,1%), konsumsi garam yang
melebihi anjuran (67,4%), dan konsumsi lemak yang melebihi anjuran (80,4%). Ada hubungan
antara pemahaman / literasi gizi dengan konsumsi gula, garam dan lemak pada remaja (p < 0,05).
Hasil penelitian Wahyuni (2019) juga menemukan asupan gula, garam dan lemak yang berlebih
meningkatkan resiko remaja memiliki status gizi lebih / obesitas. Hasil penelitian Marendra,
Kartolo, & Santoso (2022) juga menemukan ada hubungan antara asupan gula, garam dan lemak
dengan obesitas pada remaja.

Pengetahuan tentang pola hidup sehat untuk mencegah penyakit ginjal kronik, perawatan,
dan penatalaksanaan diet dan asupan cairan pada penderita gagal ginjal penting untuk diketahui
tak hanya bagi mereka yang menderita gangguan ginjal, namun baik bagi mereka yang bertekad
untuk menurunkan risiko terhadap gangguan ginjal, karena jika penderita gangguan ginjal tidak
tahu, dapat mengakibatkan kenaikan berat badan yang cepat, edema, kelopak mata yang bengkak
yang diakibatkan oleh volume cairan yang berlebihan dan gejala uremik yang dapat mengancam
keselamatan jiwa, terutama bagi mereka yang telah berada pada tahap gagal ginjal kronik.

Permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
pencegahan dan perawatan penyakit ini. Untuk itu, diperlukan solusi dan berbagai langkah
antisipasi, diantaranya deteksi dini penyakit penyebab dan upaya pencegahannya. Solusi dari
masalah yang telah dipaparkan di atas adalah dengan memberikan edukasi tentang memelihara
kesehatan ginjal, mencegah penyakit ginjal, dan memperlambat progestivitas PKG. Oleh karena
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itu, pengabdian masyarakat kali ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
menjalani hidup sehat, baik bagi diri sendiri maupun keluarganya.

Pada pengabdian masyarakat yang dilakukan di RPTRA Kampung Indah Lestari Jakarta
membahas mengenai pengenalan PGK dan gaya hidup untuk penderita Gagal Ginjal Kronis. Pada
pengabdian masyarakat ini juga akan dilakukan Pre Test dan Post Test untuk mengetahui
perbandingan tingkat pengetahuan peserta antara sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan.

METODE

Pengabdian masyakarat dilakukan di RPTRA Kampung Indah Lestari pada hari Jumat, 16
Mei 2025 Pukul 09.30-11.30. Kegiatan ini diikuti sebanyak 20 Warga. Kegiatan ini dilakukan
dengan menggunakan metode pendekatan edukasi berbasis penyuluhan. Rangkaian kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan terdiri dari: (1) Pra kegiatan; (2) Pelaksanaan kegiatan; (3)
Evaluasi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode Pre Test dan Post Test, kemudian data yang
diperoleh dihitung secara manual dan dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengabdian masyarakat yang dilakukan di RPTRA Kampung Indah Lestari mengenai
“Edukasi Pola Hidup Sehat Untuk Mencegah Penyakit Ginjal” dilakukan Pre Test dan Post Test
yang diikuti oleh 20 Warga. Pelaksanaan kegiatan dan hasil yang diperoleh dapat dilihat pada
gambar dan tabel dibawabh ini.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pre-Test
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Post-Test

Tabel 1. Data Hasil Pre-Test tentang Gagal Ginjal Kronis

Variabel Kategori Frekuensi Presentase (%)
Tingkat Pengetahuan Baik 12 60
Cukup 6 30
Kurang 2 10
Total 20 100

Tabel 2. Data Hasil Post-Test Gagal Ginjal Kronis

Variabel Kategori Frekuensi Presentase (%)
Tingkat Pengetahuan Baik 18 90
Cukup 2 10
Kurang 0 0
Total 20 100
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Pre Test dan Post Test yang diberikan kepada masing-masing peserta sebanyak 5 soal yang
dikerjakan selama 5 menit. Pada 5 soal tersebut membahas mengenai terkait pengetahuan tentang
kesehatan ginjal.

Pada pertanyaan ke-1 mengenai Pemahaman fungsi ginjal, termasuk peran hormon seperti
eritropoietin, renin, dan aktivasi vitamin D, Pada Pre-fest sebanyak 12 dari 20 orang menjawab
benar(60%) dan pada Post-test 18 dari 20 orang menjawab benar (90%). Sebelum penyuluhan,
sebagian besar warga sudah mengetahui bahwa ginjal memiliki fungsi hormonal, namun
penyuluhan berhasil meningkatkan pemahaman ini hingga 90%. Hal ini penting karena banyak
orang hanya mengasosiasikan ginjal dengan penyaringan darah, padahal hormon yang dihasilkan
ginjal berperan vital dalam pembentukan sel darah merah dan pengaturan tekanan darah.

Pada pertanyaan ke-2 mengenai Pentingnya hidrasi dan efek dehidrasi terhadap fungsi
ginjal, terutama saat tubuh kehilangan cairan saat olahraga, Pada Pre-test sebanyak 6 dari 20 orang
menjawab benar (30%) dan pada Post-test 18 dari 20 orang menjawab benar (90%). Pemahaman
tentang kebutuhan cairan tubuh masih kurang pada pre-test, terbukti hanya 30% warga yang tahu
bahwa olahraga tanpa hidrasi cukup bisa meningkatkan risiko batu ginjal atau gangguan fungsi
ginjal. Setelah penyuluhan, tingkat pemahaman meningkat tajam. Ini menunjukkan bahwa topik
hidrasi adalah area penting yang perlu terus diedukasi dalam masyarakat aktif secara fisik.

Pada pertanyaan ke-3 mengenai pendeteksi dini penyakit ginjal dan pentingnya medical
check-up rutin. Pada Pre-test sebanyak 2 dari 20 orang menjawab benar (10%) dan pada Post-test
20 dari 20 orang menjawab benar (100%). Ini adalah soal dengan peningkatan paling signifikan,
dari 10% menjadi 100%. Sebelumnya, hampir semua warga tidak menyadari bahwa penyakit
ginjal kronik bisa berkembang diam-diam tanpa gejala. Setelah penyuluhan, seluruh peserta
memahami pentingnya skrining fungsi ginjal walaupun merasa sehat. Ini mencerminkan
efektivitas penyuluhan dalam mengedukasi masyarakat tentang pencegahan dan deteksi dini.

Pada pertanyaan ke-4 mengenai Hubungan antara pola makan, tekanan darah, diabetes, dan
penyakit ginjal, Pada Pre-fest sebanyak 0 dari 20 orang menjawab benar (0%) dan pada Post-test
18 dari 20 orang menjawab benar (90%), Tidak ada peserta yang menjawab benar pada pre-test,
menunjukkan bahwa kesadaran akan pengaruh makanan tinggi gula dan garam terhadap ginjal
sangat rendah. Padahal, hipertensi dan diabetes yang dapat dipicu oleh pola makan tersebut adalah
penyebab utama gagal ginjal. Setelah penyuluhan, 90% peserta memahami hal ini, menandakan
keberhasilan edukasi dalam mengubah persepsi yang keliru.

Pada pertanyaan ke-5 mengenai Risiko nefrotoksik dari obat, terutama obat bebas seperti
NSAID, serta pentingnya konsultasi medis, Pada Pre-test sebanyak 0 dari 20 orang menjawab
benar (0%) dan pada Post-test 20 dari 20 orang menjawab benar (100%). Sama seperti soal
keempat, tidak ada peserta yang menyadari risiko penggunaan obat sembarangan terhadap ginjal
sebelum penyuluhan. Namun, peningkatan menjadi 100% setelah sesi menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang efek samping obat dan pentingnya pengawasan medis dapat ditingkatkan
secara efektif lewat intervensi edukatif.

Hasil kegiatan penyuluhan mengenai edukasi pola hidup sehat dalam upaya pencegahan
penyakit ginjal menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat.

UTA'4

08—

28



Pharmacy Action Journal; Vol 5 No 1 :2025

Sebelum penyuluhan, sebanyak 60% responden memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong
baik, sementara sisanya berada pada kategori cukup (30%) dan kurang (10%). Hal ini menandakan
bahwa sebagian masyarakat masih belum sepenuhnya memahami pentingnya menjaga kesehatan
ginjal melalui pola hidup sehat.

Setelah dilakukan penyuluhan, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Sebanyak 90%
responden menunjukkan pemahaman yang baik, dan hanya 10% yang masih berada di kategori
cukup. Tidak ada lagi responden dengan pengetahuan yang tergolong kurang. Perubahan ini
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik, serta metode edukasi
yang digunakan efektif dalam menjangkau pemahaman peserta.

Faktor keberhasilan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini kemungkinan besar
dipengaruhi oleh kesesuaian materi dengan kebutuhan masyarakat, penyampaian yang jelas, serta
pendekatan yang komunikatif. Topik-topik seperti pentingnya konsumsi air putih yang cukup,
membatasi asupan garam dan gula, berhenti merokok, hingga penggunaan obat secara bijak
menjadi aspek penting yang dibahas dan relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat.

Peningkatan pengetahuan pada para peserta juga dapat dilihat sebagai bentuk tumbuhnya
kesadaran masyarakat terhadap upaya preventif penyakit ginjal. Dengan demikian, kegiatan
edukasi dan sosialisasi semacam ini berperan besar dalam membangun pola pikir dan kebiasaan
hidup yang lebih sehat di lingkungan masyarakat.
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Gambar 3. Dokumentasi Bersama Warga

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan dengan
tema “Edukasi Pola Hidup Sehat untuk Mencegah Penyakit Ginjal”, serta dari hasil analisis data
pre-test dan post-test yang dilakukan terhadap 20 responden, maka dapat disimpulkan Tingkat
pengetahuan masyarakat sebelum diberikan edukasi mengenai pola hidup sehat untuk mencegah
penyakit ginjal masih tergolong bervariasi, dengan 60% berada pada kategori "baik", 30%
"cukup", dan 10% "kurang". Hal ini menunjukkan bahwa masih ada masyarakat yang belum
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sepenuhnya memahami pentingnya menjaga kesehatan ginjal melalui pola hidup yang sehat.
Setelah diberikan edukasi dan sosialisasi, terjadi peningkatan signifikan dalam tingkat
pengetahuan masyarakat. Sebanyak 90% responden berada pada kategori "baik", 10% "cukup",
dan tidak ada lagi yang berada dalam kategori "kurang". Peningkatan ini membuktikan bahwa
kegiatan penyuluhan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pencegahan penyakit ginjal
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